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ABSTRACT 

 

Indigenous chicken has an important role in fulfilling the demand for animal protein. The aim 

of this research was to analyze gender in maintenance of indigenous chicken. The research 

was located in Sinjai regency, South Sulawesi province, Indonesia as a case study. Sample of 

this research was choosed through purposive sampling. There was 25 farmers from Bulupodo 

and East Sinjai districts. The data were collected through observation and deep interview 

using questionnaire. Variable of this research consisted of the role, access, control and 

benefit on rising indigenous chicken in their farms. Gutman scale was used to answer the 

question. If the answer was YES, the score was 1, but if the answer was NO, the score was 0. 

The data were analyzed descriptively by using frequency distribution. The result of this 

research revealed that the maintenance of indigenous chicken was mostly dominated by men. 

Therefore, women should be given opportunity to get training and extension. 

Key words: farms, gender, indigenous chicken, maintenance. 

 
PENDAHULUAN 

Ternak ayam Kampung memainkan peran penting dalam ekonomi pedesaan pada 

sebagian besar negara berkembang dan negara-negara terbelakang, karena ayam Kampung 

memberi masyarakat telur ayam dan daging bergizi untuk dikonsumsi sendiri (Padhi, 2016). 

Hasil telur dan daging ayam Kampung umumnya rendah karena gizi buruk, penyakit, 

predator, parasit dan Nematoda (Olwande et al., 2012). Produktivitas ayam Kampung 

biasanya rendah karena efisiensi konversi pakan yang buruk, adopsi teknologi modern dan 

genotipe rendah (Khobondo et al., 2015). Petani kecil biasanya membiarkan unggas mengais 

pakan di sekitar rumah tangga pada siang hari dan membiarkan mereka di malam hari untuk 

berlindung (Gakige et al., 2015). 

Menurut Welsh (1995), daging ayam Kampung lebih disukai konsumen karena dinilai 

lebih baik mutunya dan lebih padat, rasanya lebih gurih, kandungan lemak dan kolestrol lebih 

rendah, dan kandungan protein tinggi. Asal usul ayam Kampung menurut Hutt dan Jull dalam 

(Mansjoer, 1989) adalah terdapatnya 4 spesies ayam hutan (digolongkan genus Gallus) yaitu: 

ayam hutan merah, ayam hutan Ceylon, ayam hutan abu-abu, dan ayam hutan hijau, yang 

dijinakkan lalu dipelihara dan dikembangbiakkan menjadi ayam piaraan yang kemudian 

disebut ayam Kampung. Ayam Kampung di masa sekarang adalah ternak unggas yang sangat 

ISBN 976-602-60782-1-6 

Prosiding Seminar Nasional Pertanian 

Peternakan Terpadu 2 

mailto:veronicasrilestari@unhas.ac.id
mailto:djonipra@gmail.com
mailto:hafidzhakim@gmail.com


71  

 
 

 

bervariasi jenisnya antara lain ayam Nunukan, ayam Kedu, ayam Pelung, ayam Bangkok dan 

lain-lain yang semuanya dapat dipelihara dengan sistem tradisional. Jenis ayam Kampung 

yang diusahakan sebagai penghasil telur adalah ayam Kampung asli ayam Nunukan, ayam 

Kedu putih, ayam Kedu hitam, ayam Pelung dan jenis lainnya. Dari jenis tersebut produksi 

telur tertinggi adalah yang dihasilkan oleh ayam Kedu hitam, Kedu putih, Nunukan, Pelung 

dan ayam sayur. 

Menurut Elizabeth dan Rusdiana (2012), terdapat tiga sistem pemeliharaan usaha ayam 

Kampung, yaitu: 

1. Sistem ekstensif (tradisional) yang umum dilakukan rumahtangga petani di pedesaan, tidak 

dikandangkan, keseimbangan kebutuhan nutrisi pakan dicukupi secara alami dengan 

sumber daya yang tersediaan di lingkungan sekitarnya, belum memperhatikan aspek 

teknis dan perhitungan ekonomis. 

2. Sistem semi intensif, sudah disediakan kandang/pagar di sekitar ayam berkeliaran, 

dilakukan penyapihan anak dan induk ayam, diberi pakan tambahan. 

3. Sistem intensif, dimana ayam sudah dikandangkan sepanjang hari, diberi pakan dan 

pencegahan penyakit dilakukan teratur dan intensif. 

Pada pemeliharaan ayam Kampung diperlukan manajemen yang baik supaya 

produktivitasnya tinggi. Pada usaha peternakan dikenal istilah Panca Usaha Peternakan yang 

meliputi bibit, pakan, kandang, pencegahan dan pengobatan penyakit serta pemasaran. 

Permasalahan dalam pengembangan ayam Kampung di pedesaan antara lain masih 

rendahnya produksi dan produktivitas ayam Kampung, yang disebabkan karena masih 

kecilnya skala usaha (pemilikan induk betina kurang dari 10 ekor), mortalitas tinggi, 

pertumbuhan lambat, produktivitas ayam Kampung rendah akibatnya produksi telur rendah, 

berkisar antara 30 − 40 butir/tahun, dan biaya pakan tinggi (Zakaria, 2004). Produksi telur 

ayam Kampung yang dipelihara secara tradisional berkisar antara 40 − 45 butir/ekor/tahun, 

karena adanya aktivitas mengeram dan mengasuh anak yang lama, yakni 107 hari 

(Biyatmoko, 2003; Sartika, 2005; Sulandari et al., 2007). 

Ternak ayam Kampung di Indonesia populasinya selama 5 tahun terakhir yaitu dari 

tahun 2012 sampai dengan 2016 tumbuh sebesar 8,78% (BPS, 2017). Permintaan masyarakat 

akan daging ayam dan telur akan meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, 

perbaikan pendapatan dan meningkatnya pengetahuan gizi. Oleh karena itu ayam Kampung 

mempunyai prospek yang bagus untuk dikembangkan. 
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Sebagai negara berbasis pertanian, lebih dari 60% penduduk di Indonesia adalah petani, 

dan sekitar 50% penduduk yang tinggal di perdesaan adalah perempuan (BPS, 2017).  

Menurut Suradisastra dan Lubis (2004), perempuan mempunyai kesulitan beraktifitas 

dibidang peternakan karena perempuan juga berperan sebagai tenaga kerja, peran di keluarga, 

bersosialisasi dan adanya bias akses informasi dan teknologi. Faktor- faktor yang 

menghambat dalam produktivitas berkaitan dengan perempuan adalah: status sosial, hambatan 

memperoleh pekerjaan, status pekerjaan dan beban kerja yang banyak sebagai perempuan 

dibandingkan laki-laki. 

Menurut Puspitawati (2012), kata „gender‟ dapat diartikan sebagai perbedaan peran, fungsi, 

status dan tanggungjawab pada laki-laki dan perempuan sebagai hasil dari bentukan 

(konstruksi) sosial budaya yang tertanam lewat proses sosialisasi dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Gender adalah hasil kesepakatan antar manusia yang tidak bersifat 

kodrati. Oleh karenanya gender bervariasi dari satu tempat ke tempat lain dan dari satu waktu 

ke waktu berikutnya. Gender tidak bersifat kodrati, dapat berubah dan dapat dipertukarkan 

pada manusia satu ke manusia lainnya tergantung waktu dan budaya setempat. Didalam 

konsep gender ada kesetaraan gender dan keadilan gender. Kesetaraan gender memberi 

kesempatan baik pada perempuan maupun laki-laki untuk secara setara/sama/sebanding 

menikmati hak-haknya sebagai manusia, secara sosial mempunyai benda-benda, kesempatan, 

sumberdaya dan menikmati manfaat dari hasil pembangunan). Keadilan gender merupakan 

suatu proses untuk menjadi fair baik pada perempuan maupun laki-laki. Jadi keadilan 

merupakan cara, kesetaraan adalah hasilnya. Wujud Kesetaraan dan Keadilan Gender dalam 

keluarga terdiri dari: 

a. Akses diartikan sebagai “the capacity to use the resources necessary to be a fully active 

and productive (socially, economically and politically) participant in society, including  

access to resources, services, labor and employment, information and benefits”. (Kapasitas 

untuk menggunakan sumberdaya untuk sepenuhnya berpartisipasi secara aktif dan produktif 

(secara sosial, ekonomi dan politik) dalam masyarakat termasuk akses ke sumberdaya, 

pelayanan, tenaga kerja dan pekerjaan, informasi dan manfaat). Contoh: Memberi kesempatan 

yang sama bagi anak perempuan dan laki-laki untuk melanjutkan sekolah sesuai dengan minat 

dan kemampuannya, dengan asumsi sumberdaya keluarga mencukupi. 

b. Partisipasi diartikan sebagai “Who does what?” (Siapa melakukan apa?). Suami dan istri 

berpartisipasi yang sama dalam proses pengambilan keputusan atas penggunaan sumberdaya 
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keluarga secara demokratis dan bila perlu melibatkan anak-anak baik laki-laki maupun 

perempuan. 

c. Kontrol diartikan sebagai ”Who has what?” (Siapa punya apa?). Perempuan dan laki-laki 

mempunyai kontrol yang sama dalam penggunaan sumberdaya keluarga. Suami dan istri 

dapat memiliki properti atas nama keluarga. 

d. Manfaat. Semua aktivitas keluarga harus mempunyai manfaat yang sama bagi seluruh 

anggota keluarga. 

Di kabupaten Sinjai khususnya di kecamatan Bulupodo dan kecamatan Sinjai Timur, 

hampir disetiap rumah dijumpai ternak ayam Kampung yang dipelihara secara semi intensif, 

yaitu ternak ayam kampung diberi pakan ternak dari pabrik. Ayam dikandangkan dimalam 

hari dan dilepas disiang hari. Disamping itu ada beberapa peternak ayam Kampung adalah 

perempuan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa gender dalam pemeliharaan ayam 

Kampung (studi kasus di kabupaten Sinjai, propinsi Sulawesi Selatan). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di kabupaten Sinjai. Total sampel ada 25 peternak ayam 

Kampung. Sampel diambil secara purposive di kecamatan Bulupodo dan kecamatan Sinjai 

Timur. Analisis gender pada pemeliharaan ayam buras meliputi: peran dalam manajemen 

sarana produksi peternakan yang meliputi pengadaan bibit, pakan, kandang, vaksin, obat, 

kemudian akses terhadap informasi dari pelatihan/penyuluhan, akses fasilitas kredit, akses ke 

pasar, kontrol (pengambilan keputusan) dan manfaat dari ternak ayam buras. Data 

dikumpulkan melalui observasi dan wawancara menggunakan kuesioner. Skala Guttman 

digunakan untuk menjawab pertanyaan, yaitu apabila jawaban YA diberi skor 1, sedangkan 

apabila jawaban TIDAK, maka diberi skor 0 (Ridwan and Ackdon, 2011). Data diolah secara 

statistik deskriptif menggunakan tabel distribusi frekuensi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden 

Karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
 

No Keterangan Jumlah (orang) Persentase 

1 Jenis kelamin   

 a. Laki-laki 14 56,0 

 b. Perempuan 11 44,0 

2 Pendidikan   

 a. Tidak sekolah 5 0,20 

 b. SD 14 56,0 

 c. SMP 3 0,12 

 d. SMA 3 0,12 

3 Umur (tahun)   

 a. Produktif 24 96,0 

 b. Tidak Produktif 1 4,0 

4 Pengalaman beternak (tahun)   

 a. 1 - 5 23 92,0 

 b. 6 – 10 2 8,0 

5 Jumlah tanggungan keluarga (orang)   

 a. 1 - 3 9 36,0 

 b. 4 - 6 11 44,0 

 c. 7 – 9 5 20,0 

6 Populasi ayam buras (ekor)   

 a. 1 – 10 2 8,0 

 b. 11 – 20 8 32,0 

 c. 21 – 40 11 44,0 

 d. 41 – 50 3 12,0 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa mayoritas responden adalah laki-laki (56,0%), 

sedangkan 44% terdiri dari perempuan. Apabila dilihat dari tingkat pendidikan responden, 

termasuk rendah karena mayoritas responden (56,0%) lulusan SD. Berhubung tingkat 

pendidikan rendah, maka sangat sulit bagi responden untuk mengadopsi pengetahuan atau 

inovasi tekhnologi. Berdasarkan umur responden, mayoritas (96,0%) berusia produktif, 

artinya mereka masih mampu beraktifitas dalam memelihara ayam Kampung. Pengalaman 

beternak responden belum terlalu lama, karena mayoritas responden (92,0%) mempunyai 

pengalaman dibawah 5 tahun. Jumlah tanggungan keluarga mayoritas (44,0%) terdiri dari 4 – 

6 orang. Adapun jumlah kepemilikan ayam Kampung paling banyak adalah 44,0% dengan 

kisaran 21 – 40 ekor. 

Analisis Gender 

Analisis gender dalam pemeliharaan ayam Kampung dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Analisis Gender dalam Pemeliharaan Ayam Kampung 
 

No Keterangan Laki-laki Perempuan 
 

Jumlah (orang) Persen Jumlah Persen 

 (%) 
(orang) (%) 

1 Peran gender  pada 

penyediaan sarana 

produksi peternakan 15 

 

60,0 

 

10 

 

40,0 

a. Membeli Bibit 17 68,0 8 32,0 

b. Membeli Pakan 17 68,0 8 32,0 

c. Memberi pakan 16 64,0 9 36,0 

d. Memberi minum 17 68,0 8 32,0 

e. Membersihkan 17 68,0 8 32,0 

Kandang 
18

 72,0 7 28,0 

d. Mengobati ayam sakit 

e. Memvaksin ayam 

2 Akses 

a. Mengikuti pelatihan 

dan penyuluhan 

b. Mendapat pendapatan 

diluar beternak ayam 
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buras 8 

c. Memasarkan hasil 8 

ternak 

d. Mendapat fasilitas 

kredit 

e. Terlibat di koperasi 

3 Kontrol/Pengambil 

keputusan 
3 

a. Menjual telur 
10 

b. Telur dikonsumsi 
8 

32,0 

32,0 

 

 

 

 

 

 

 
12,0 

40,0 

32,0 

17 68,0 

17 68,0 

 

 

 

 

 

 

 
22 88,0 

15 60,0 

17 68,0 

 c. Telur/ayam untuk 

tamu 

 

4 Manfaat     

 a. Merasakan manfaat 15 60,0 10 40,0 
 

 
 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa, peran gender pada penyediaan sarana produksi 

peternakan yang meliputi pengadaan bibit, pakan, kandang, memvaksin dan mengobati ayam 

buras mayoritas dilakukan oleh laki-laki. Hal ini disebabkan oleh karena perempuan sudah 

dibebani dengan pekerjaan domestik seperti mengasuh anak, membersihkan rumah, memasak 

dan mencuci yang banyak menyita waktu. Hal ini berbeda dengan pendapat Lestari et al. 

(2017) yang mengatakan bahwa laki-laki dan perempuan berperan bersama- sama dalam 

peternakan ayam ras petelur di kabupaten Sidrap, propinsi Sulawesi Selatan. 

Untuk akses mendapatkan pelatihan dan penyuluhan, mayoritas dilakukan oleh laki-laki 

dibandingkan perempuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Butt et al. (2010) dan Tiwari (2010) 

yang mengatakan bahwa perempuan kekurangan pelatihan dan penyuluhan. Begitupula akses 

mendapatkan tambahan pendapatan diluar peternakan ayam Kampung lebih banyak dilakukan 

oleh laki-laki. Hal ini sesuai dengan pendapat Vincent (2011) yang mengatakan bahwa akses 

perempuan mendapatan pendapatan diluar peternakan unggas terbatas. Akan tetapi, untuk 

akses ke pasar, lebih banyak dilakukan oleh perempuan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Lestari et al. (2017). Pada Tabel 2 bahwa akses perempuan mendapatkan fasilitas kredit dan 

koperasi lebih banyak daripada laki-laki. 
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Kontrol atau pengambilan keputusan untuk menjual telur, mengkonsumsi telur atau 

diberikan kepada tamu yang berkunjung lebih banyak dilakukan oleh perempuan. Hal ini 

berbeda dengan pendapat Lestari et al. (2017) yang mengatakan bahwa laki-laki dan 

perempuan mengambil keputusan bersama-sama. 

Manfaat yang dirasakan dari beternak ayam Kampung didominasi laki-laki yaitu dalam 

bentuk pemenuhan gizi dan tabungan, sedangkan menurut Lestari et al. (2017), laki-laki dan 

perempuan mendapatkan manfaat dari ternak unggas bersama-sama. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa secara umum, laki- 

laki lebih dominan dibandingkan perempuan dalam pemeliharaan ayam Kampung di 

kabupaten Sinjai, propinsi Sulawesi Selatan. 
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